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Abstract: This study aims to determine the effect of the relationship of work environment,
motivation and leadership on the job satisfaction of employees of PwC Indonesia assurance
division in Jakarta. The research sample was 100 employees. This research method uses
SmartPLS and by distributing questionnaires via google form. The results of this study are that
there is a positive and significant influence of work environment, motivation and leadership on
the job satisfaction of employees of PwWC Indonesia assurance division in Jakarta.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan kerja, motivasi dan
kepemimpinan dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan PwC Indonesia divisi Assurance
di Jakarta. Sampel penelitian adalah sebanyak 100 pegawai. Metode penelitian ini
menggunakan SmartPLS dan dengan cara menyebarkan kuesioner melalui google form. Hasil
dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja, motivasi
dan kepemimpianan terhadap kepuasan kerja karyawan PwC Indonesia divisi Assurance di
Jakarta.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi, Kepemimpinan, Kepuasan Kerja.

LATAR BELAKANG

Dewasa ini, persaingan antar dunia usaha semakin ketat. Untuk dapat bertahan dan
berkembang, suatu perusahaan harus memiliki modal, sarana dan prasarana, teknologi, serta
Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu
faktor yang berperan penting dalam jalannya suatu usaha. Setiap perusahaan dalam bidang
apapun pasti membutuhkan SDM untuk melaksanakan berbagai aktivitas untuk mencapai
tujuan perusahaan. Tanpa adanya SDM yang baik, produktivitas perusahaan tentu akan
menurun. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus memberikan perhatian kepada karyawannya
agar karyawan dapat merasa puas bekerja di perusahaan tersebut.

Pemanfaatan SDM berkaitan erat dengan kepuasan kerja karyawan. Jika karyawan puas
dengan pekerjaannya, maka performa perusahaan pun juga akan meningkat. Menurut Purnama
dkk. (2019) kepuasan kerja dapat diartikan sebagai perasaan positif seseorang tentang
pekerjaannya. Karyawan yang merasa puas dalam bekerja tentu ia memiliki kesenangan yang
tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Tingkat kepuasan kerja karyawan yang tinggi membuat
seorang karyawan ingin bekerja lebih giat lagi, yang dapat berdampak pada kinerja perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala hal yang berada disekitar karyawan
yang dapat mempengaruhi aktivitas karyawan dalam bekerja baik secara positif maupun
negatif. Lingkungan kerja dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik.
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Lingkungan kerja fisik meliputi suara, sirkulasi udara, tata warna, pencahayaan, dan tata letak
ruangan. Sedangkan lingkungan kerja non fisik meliputi rekan kerja, pimpinan, dan bawahan.
Menurut Dwijayanti dan Dewi (2015) yang termasuk dalam lingkungan kerja yang baik adalah
kenyamanan dalam ruang kerja, suhu udara yang tepat, penyinaran yang cukup, tata letak
ruangan yang baik, dan keamanan. Lingkungan kerja yang baik, memadai, dan kondusif
membuat karyawan dapat bekerja secara efektif dan efisien sehingga hasil kerjanya dapat
dikatakan optimal. Hasil penilitian yang dilakukan oleh Pawirosumarto et al. (2017)
menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
berkaitan erat dengan kepuasan kerja karyawan.

Selain faktor lingkungan kerja, motivasi juga merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Motivasi merupakan suatu dorongan yang berasal
dari luar maupun dalam diri sendiri yang membuat seseorang ingin melakukan suatu pekerjaan.
Menurut Purnama dkk. (2019) Motivasi adalah suatu hal yang menjadi penggerak bagi
individu untuk melakukan suatu hal demi mencapai suatu tujuan. Apabila suatu perusahaan
ingin karyawannya dapat bekerja secara optimal maka perusahaan harus memberikan motivasi
kepada setiap karyawan, agar karyawan tersebut memiliki keinginan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Seorang karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi, ia akan merasa lebih
senang dengan pekerjaannya sehingga kepuasan kerjanya pun akan meningkat. Hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh Sathyanaravan dan Lavanya (2018) menunjukan bahwa
motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki kaitan yang erat dengan kepuasan kerja karyawan.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kepuasan seseorang dalam bekerja adalah
faktor kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang
pemimpin untuk mengarahkan karyawannya demi mencapai tujuan perusahaan. Seorang
pemimpin harus dapat mengarahkan karyawannya secara baik dan jelas. Menurut Adiwilaga
(2018) kepemimpinan merupakan perilaku yang diterapkan oleh pemimpin untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara tertentu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Dwijayanti dan Dewi (2015) kepemimpinan berpengaruh secara positif terhadap kepuasan
kerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan dapat
ditentukan oleh perilaku pemimpinnya.

Perasaan puas seseorang dalam bekerja dapat timbul kapan saja dan dimana saja.
Karyawan yang puas akan pekerjaannya dapat menjadi faktor penting bagi jalannya suatu
perusahaan. Faktor penting lainnya yang dapat membantu jalannya sebuah perusahaan yaitu
laporan keuangan yang baik. Adanya laporan keuangan yang baik membuat suatu perusahaan
dapat menganalisis performa keuangan perusahaan dengan jelas. Salah satu perusahaan jasa
yang bergerak dalam bidang audit adalah perusahaan PwC. PricewaterhouseCoopers atau biasa
disingkat dengan PwC memberikan pelayanan jasa berupa atestasi, perpajakan, audit,
konsultasi finansial dan lainnya. PwC telah beroperasi di berbagai negara salah satunya di
Indonesia. PwC Indonesia memiliki dua cabang yaitu di Jakarta dan Surabaya. Perusahaan
PwC Indonesia merupakan perusahaan auditor terbaik dan terbesar dalam the big four auditors.
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa tentunya PwC Indonesia khususnya cabang
Jakarta selalu berupaya meningkatkan kepuasan kerja karyawannya. Peningkatan kepuasan
kerja karyawan tersebut bertujuan agar karyawan dapat bekerja lebih efektif dan efisien
sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Pada kenyataannya, untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan terdapat beberapa
masalah yang terjadi pada perusahaan PwC Indonesia cabang Jakarta. Salah satunya yaitu,
terkait dengan masalah lingkungan kerja yang kurang memadai, seperti banyaknya perbedaan
pendapat antar rekan kerja yang disebabkan karena karyawan ditugaskan untuk bekerja secara
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tim sehingga sering terjadi kesalahpahaman dan perbedaan ide. Masalah lingkungan kerja yang
kurang baik inilah yang dapat membuat kepuasan kerja karyawan menurun.

Selain itu, terdapat masalah lainnya terkait dengan faktor motivasi dan kepemimpinan.
Adapun beberapa masalah yang terkait dengan faktor motivasi yaitu kurangnya dorongan dari
pimpinan dan rekan kerja serta kurangnya dorongan dari diri sendiri untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan. Hal lain yang dirasakan oleh para karyawan terkait dengan permasalahan
faktor kepemimpinan yaitu kurangnya arahan dari atasan dan kurangnya diskusi antar atasan
dan bawahan. Selain itu perhatian yang diberikan oleh atasan terhadap bawahannya juga masih
minim yang menyebabkan penurunan kepuasan kerja karyawan PwC Indonesia di Jakarta.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan Kkerja,
motivasi, dan kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan divisi assurance PwC
Indonesia di Jakarta.

KAJIAN TEORI

Terkait dengan konsep penelitian yang akan dilakukan ini mengenai kepuasan Kkerja, teori
yang dapat mendukung penelitian adalah Teori Dua Faktor (Two-Factor Theory). Teori yang
dikemukakan oleh Frederick Herzberg (1959), menyatakan bahwa terdapat dua faktor untuk
menunjukan tingkat kepuasan seorang pegawai VYaitu, faktor satisfier atau motivator
(motivation factor) dan faktor dissatisfier atau pemeliharaan (hygiene factor). Faktor satisfier
adalah faktor intrinsik yang akan meningkatkan kepuasan kerja, sedangkan faktor dissatisfier
adalah faktor ekstrinsik untuk mencegah ketidakpuasan pegawai. Faktor satisfier mengarah
pada sikap kerja yang positif karena dapat memenuhi kebutuhan aktualisasi diri.

Faktor motivator atau disebut satisfier meliputi dorongan berprestasi, pengakuan,
kesempatan untuk berkembang, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, dan kemajuan. Faktor
kebersihan atau disebut dissatisfier meliputi kondisi lingkungan kerja, kompensasi, keamanan
dan status dalam bekerja, kualiatas atasan, hubungan antar rekan kerja, serta hubungan antara
atasan dan pegawai. Prinsip dari teori ini adalah meningkatkan faktor motivator untuk
meningkatkan kepuasan kerja pegawai, dan meningkatkan faktor pemeliharaan untuk
menurunkan ketidakpuasan kerja pegawai.

Robbins dalam Pawirosumarto (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan
sikap seseorang yang menunjukkan perasaan atau respon emosional terhadap pekerjaannya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang yang ditunjukkan
oleh sikapnya terhadap suatu pekerjaan. Lingkungan kerja menurut Afandi (2016) merupakan
segala hal yang ada di sekeliling karyawan yang bisa mempengaruhi karyawan dalam
melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja tersebut dapat berupa air conditioner, penerangan
yang memadai dan sebagainya. Hidayah dan Tobing (2018) mendefinisikan bahwa motivasi
adalah proses yang menjelaskan kekuatan, arah, dan kegigihan seseorang dalam upaya
mencapai tujuan.

Menurut Kristianti dan Harahap (2012) kepemimpinan merupakan suatu cara yang
digunakan oleh seorang pemimpin dengan maksud mengarahkan, mempengaruhi, mengontrol
dan mendorong orang lain untuk mencapai suatu tujuan. Hartanto dan Turangan (2021)
mengatakan bahwa, kepemimpinan merupakan sebuah proses atau cara yang digunakan oleh
seorang pemimpin untuk mempengaruhi perilaku bawahan atau pegawainya. Berdasarkan
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan cara yang digunakan
oleh seorang pemimimpin untuk mempengaruhi dan membina karyawannya demi tercapainya
tujuan perusahaan.
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Berikut pada Gambar 2.1 di bawah ini merupakan kerangka pemikiran yang akan
dijalankan pada penelitian:

Lingkungan
Kerja (X1)

Motivasi (X2) | Kepuasan Kerja (Y)

Kepemimpinan
(X3)

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis yang akan dirumuskan berdasarkan Gambar 2.1 adalah sebagai berikut:
H1: Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja.
H2: Motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja.

H3: Kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja.

METODOLOGI

Pada penelitian ini tipe desain penelitian yang akan digunakan adalah desain penelitian
deskriptif. Menurut Aritonang R., dalam Liadi dan Budiono (2019), penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang tidak ada variabel yang dimanipulasi atau disebut juga sebagai
perlakuan (treatment). Penelitian ini, peneliti menggunakan cross-sectional design. Malholtra
dalam Christian dan Darmawan (2019) menyatakan bahwa “desain cross-sectional adalah jenis
desain penelitian yang melibatkan pengumpulan informasi dari sampel elemen populasi
tertentu saja sebanyak satu kali.” Jadi, konsekuensi dari desain penelitian deskriptif jenis cross
sectional adalah hasil penelitian belum tentu berlaku pada masa yang akan datang, karena studi
cross sectional dilaksanakan dalam jangka waktu yang relatif singkat.

Aritonang R., dalam Sunanto (2016) menyatakan bahwa “keseluruhan unsur yang
menjadi subjek dalam suatu penelitian disebut populasi, sedangkan bagian dari populasi
disebut sampel.” Berdasarkan pernyataan tersebut, populasi merupakan seluruh unsur yang
menjadi subjek dalam penelitian. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah pegawai
PwC Indonesia di Jakarta divisi Assurance. Populasi pegawai perusahaan tersebut cukup besar
dan tidak memungkinkan untuk meneliti keseluruhan populasi, sehingga peneliti akan
mengambil sampel dari keseluruhan populasi yang ada. Dalam memilih sampel yang akan
diteliti, maka peneliti menggunakan metode non-probability sampling, yaitu tiap-tiap anggota
populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Aritonang dalam
Chandra dan Budiono, 2019). Peneliti menggunakan metode tersebut didasarkan pada alasan
adanya keterbatasan waktu dan biaya. Teknik pemilihan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah convenience sampling.

Mengacu pada pedoman sampel yang dikemukakan oleh Roscoe dalam Sekaran dan
Bougie (2016), sampel yang tepat berkisar dari 30 sampai dengan 500. Oleh karena itu, pada
penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti berjumlah 100 responden.
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Dalam memperoleh data maka penelitian ini akan menggunakan kuisioner sebagai cara
memperoleh data dari para responden. Untuk setiap pengukuran terhadap masing-masing
variabel pada penelitian ini berdasarkan acuan yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia. Skala yang digunakan dalam penelitian adalah interval. Lingkungan kerja diukur
berdasarkan acuan dari (Sedarmayanti, 2011). Kepemimpinan diukur berdasarkan acuan dari
(Pawirosumarto et al., 2016). Kompensasi diukur berdasarkan acuan dari (Mathis dan Jackson,
2011). Kepuasan Kerja diukur berdasarkan acuan dari (Pawirosumarto et al., 2016).

Dalam penelitian ini proses analisis data akan dilakukan dengan menggunakan program
partial least square (PLS). Penelitian ini dalam mengelolah data dan menganalisis data akan
menggunakan software smart partial least square (PLS) versi 3.2.9. Dalam penganalsisan data
dengan PLS dibagi menjadi dua pengujian yakni outer model dan inner model. Outer model
merupakan pengujian yang digunakan untuk melihat hasil uji validitas dan uji relibilitas. Uji
inner model yang terdiri dari uji koefisien determinan (R?), uji effect size (f2), uji pengukuran
Q-Square (Q?), uji kecocokan model (Gof), uji path coefficient (pengujian hipotesis), uji
mediasi.

HASIL ANALISIS DATA

Penelitian ini melibatkan karyawan PwC Indonesia cabang Jakarta divisi assurance
sektor Consumer Industrial Products & Service (CIPS) sejumlah 100 responden. Dari total 100
responden, terdapat 59 responden berjenis kelamin pria, dan 41 responden berjenis kelamin
wanita. Mayoritas responden berusia 20-30 tahun dan pendidikan terakhirnya adalah S1
(sarjana). Penelitian ini menggunakan skala likert dengan rentang dari satu sampai dengan
lima, untuk melambangkan perasaan responden terhadap penyataan yang diajukan. Rentang
tersebut memiliki keterangan bahwa satu melambangkan sangat tidak setuju dan lima
melambangkan sangat setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden, maka peneliti melakukan pengujian outer
model untuk menguji validitas dan reliabilitas variabel penelitian ini. Pengujian validitas
melalui convergent validity dapat dilihat dari nilai AVE (Average Variance Extracted) pada
setiap variabel yang diuji. Selanjutnya dilakukan pengujian validitas melalui discriminant
validity. Pengukuran pada discriminant validity dapat ditunjukkan melalui nilai fornell larcker
dan cross loading. Pengujian lainnya yang dilakukan adalah pengujian reliabilitas yang dilihat
dari nilai composite reliabilitynya. Dari seluruh pengujian validitas dan reliabilitas yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa semua variabel pada penelitian ini valid dan reliabel.

Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja, dengan nilai nilai path coefficient
sebesar 0,344, nilai t-statistics sebesar 2,455 atau lebih besar dari 1,96 (>1,96), dan nilai p-
values sebesar 0,014 atau lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Hal ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Purnama dkk (2019) bahwa variabel lingkungan kerja dapat memengaruhi
kepuasan kerja secara positif dan signifikan. Apabila lingkungan kerja yang dirasakan oleh
karyawan baik, maka kepuasan kerjanya pun akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori dua
faktor (two factor theory) yang dikemukakan oleh Herzberg (1959), bahwa faktor
pemeliharaan seperti lingkungan kerja harus ditingkatkan untuk menurunkan ketidakpuasan
kerja karyawan.

Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja, dengan nilai path coefficient sebesar
0,231, nilai t-statistics sebesar 2,136 atau lebih besar dari 1,96 (>1,96), dan nilai p-values
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sebesar 0,033 atau lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan
olen Qomariah (2018) bahwa variabel motivasi dapat memengaruhi kepuasan kerja secara
positif dan signifikan. Apabila karyawan bisa mencapai tujuan yang ia inginkan karena adanya
motivasi baik dari dalam diri maupun luar diri, maka kepuasan kerjanya akan meningkat. Hasil
ini menunjukan bahwa variabel motivasi dapat memengaruhi secara positif dan signifikan
variabel kepuasan kerja, sehingga H2 tidak ditolak.

Hipotesis ketiga yaitu H3, menunjukan hasil bahwa variabel kepemimimpinan dapat
memengaruhi kepuasan kerja secara positif dan signifikan dengan nilai path coefficient sebesar
0,413, nilai t-statistics sebesar 2,792 atau lebih besar dari 1,96 (>1,96), dan nilai p-values
sebesar 0,005 atau lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Hal ini memiliki arti bahwa setiap perusahaan
harus memiliki kepemimpinan yang baik untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawannya.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pawirosumarto et al. (2016),
bahwa adanya pemimpin yang mampu mengarahkan pegawainya dengan baik akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawannya. Karyawan akan merasa dihargai dan dibutuhkan.
Hasil yang sama juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Palupi et al. (2017), bahwa
kepemimpinan dapat memengaruhi kepuasan kerja secara signifikan, sehingga kepemimpinan
merupakan hal penting yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawannya.

Hasil pengujian inner model juga diperoleh berdasarkan hasil tanggapan 100
responden. Berdasarkan pengujian R2, f2, dan path coefficient, dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan memiliki pengaruh yang paling besar dan kuat terhadap variabel
kepuasan kerja. Akan tetapi, variabel lingkungan kerja dan motivasi juga harus tetap
diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Tabel 1. Hasil Path Coefficient

Variabel Path Coefficient t-statistics p-values

Lingkungan Kerja —

) 0,344 2,455 0,014
Kepuasan Kerja
Motivasi — Kepuasan Kerja 0,231 2,136 0,033
Kepemimpinan — Kepuasan
0,413 2,792 0,005

Kerja

*Sumber: Olahan data Smart-PLS versi 3.00
DISKUSI

Hasil hipotesis telah menunjukkan nilai T-statistic dan nilai p-values. Pada bagian ini akan
dilakukan pembahasan yang berkaitan dengan hipotesis pada penelitian ini. Dengan total
jumlah responden pada penelitian ini adalah 100 responden, maka berikut ini akan dilakukan
pembahasan terkait dengan hasil pengujian hipotesis:
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H1. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja. Hasil
pengujian H1 menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja, dengan nilai path coefficient sebesar 0,344,
nilai t-statistics sebesar 2,455 atau lebih besar dari 1,96 (>1,96), dan nilai p-values sebesar
0,014 atau lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh -
Purnama dkk (2019) bahwa variabel lingkungan kerja dapat memengaruhi kepuasan kerja
secara positif dan signifikan. Apabila lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan baik,
maka kepuasan kerjanya pun akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori dua faktor (two
factor theory) yang dikemukakan oleh Herzberg (1959), bahwa faktor pemeliharaan seperti
lingkungan kerja harus ditingkatkan untuk menurunkan ketidakpuasan kerja karyawan.

H2. Motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja. Hasil pengujian
H2 menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel kepuasan kerja, dengan nilai path coefficient sebesar 0,231, nilai t-statistics
sebesar 2,136 atau lebih besar dari 1,96 (>1,96), dan nilai p-values sebesar 0,033 atau lebih
kecil dari 0,05 (<0,05). Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Qomariah (2018)
bahwa variabel motivasi dapat memengaruhi kepuasan kerja secara positif dan signifikan.
Apabila karyawan bisa mencapai tujuan yang ia inginkan karena adanya motivasi baik dari
dalam diri maupun luar diri, maka kepuasan kerjanya akan meningkat. Hasil ini menunjukan
bahwa variabel motivasi dapat memengaruhi secara positif dan signifikan variabel kepuasan
kerja, sehingga H2 tidak ditolak.

H3. Kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja. Hipotesis
ketiga yaitu H3, menunjukan hasil bahwa variabel kepemimimpinan dapat memengaruhi
kepuasan kerja secara positif dan signifikan dengan nilai path coefficient sebesar 0,413, nilai t-
statistics sebesar 2,792 atau lebih besar dari 1,96 (>1,96), dan nilai p-values sebesar 0,005 atau
lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Hal ini memiliki arti bahwa setiap perusahaan harus memiliki
kepemimpinan yang baik untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawannya. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pawirosumarto et al. (2016), bahwa adanya
pemimpin yang mampu mengarahkan pegawainya dengan baik akan meningkatkan kepuasan
kerja karyawannya. Karyawan akan merasa dihargai dan dibutuhkan. Hasil yang sama juga
terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Palupi et al. (2017), bahwa kepemimpinan dapat
memengaruhi kepuasan kerja secara signifikan, sehingga kepemimpinan merupakan hal
penting yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawannya.

KESIMPULAN

Setelah melalui pengujian dan memperoleh hasil beserta pembahasan yang telah diuraikan,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
2. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
3. Motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka terdapat
beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya.
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Manajer perusahan PWC Indonesia cabang Jakarta divisi assurane sektor Consumer Industrial
Products & Service (CIPS) disarankan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawannya,
khususnya dari segi lingkungan kerja, motivasi, dan kepemimpinan. Lingkungan kerja yang
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kondusif akan memberikan rasa nyaman dan puas dalam bekerja. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menata ulang ruang kerja agar lebih rapih dan nyaman, memberikan hiasan dalam
ruang kerja agar ruang terlihat lebih hidup, memerhatikan pencahayaan ruang apakah sudah
cukup atau belum, dan membina hubungan baik antar rekan kerja. Penting pula bagi manajer
untuk memerhatikan motivasi karyawan. Hal ini bisa dilakukan melalui pemberian apresiasi
atas kontribusi karyawan terhadap perusahaan, memberikan penghargaan atas pencapaian
karyawan, memberikan semangat dan jaminan keamanan bagi karyawan. Dengan demikian,
pegawai akan merasa dihargai dan puas dalam bekerja.

Peneliti juga menyarankan agar manajer perusahaan bisa memerhatikan faktor kepemimpinan.
Hal ini bisa dilakukan dengan cara pelatihan bagi para pemimpin agar dapat mengarahkan,
membina, dan membagikan tugas secara adil bagi para karyawan. Selain itu, pemimpin juga
diharapkan dapat menjaga hubungan antara atasan dan bawahan, sehingga tercipta hubungan
yang harmonis. Hubungan inilah yang dapat meningkatkan kepuasan pegawai dalam bekerja.
Kinerja pegawai pun akan meningkat seiring meningkatnya kepuasan kerja pegawai.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah responden, mengingat
jumlah karyawan di PWC Indonesia cabang Jakarta divisi assurance sektor Consumer
Industrial Products & Service (CIPS) sangat banyak. Selain itu, peneliti berharap agar
penelitian selanjutnya dapat mengeksplor variabel independen lain selain lingkungan kerja,
motivasi dan kepemimpinan. Variabel independen lainnya dapat berupa kompensasi, stress
kerja, komunikasi, budaya organisasi, dan lainnya.
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